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 Higher order thinking skills (HOTS) merupakan keterampilan 

berpikir yang dapat menuntun keterampilan berpikir yang tidak 

hanya mengaplikasikan apa yang sudah dipahami, melainkan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengaplikasikan ini termasuk 

ke dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan higher 

order thinking skills (HOTS)  melalui penerapan model project 

based learning (PjBL) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit peserta didik MAN Labuhanbatu Selatan. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pre-eksperimental  

dengan one-group pretest-posttest design.  Teknik pengumpulan 

data mengggunakan tes dan observasi. Uji yang digunakan dalam 

penelitian  ini yaitu uji normalitas, uji N-Gain, pair sample t-test. 

Pada analisis deskriptif dengan bantuan software SPSS versi 22 di 

dapatkan nilai rata-rata penerapan pengggunaan model project 

based learning (PjBL) adalah 87,4 termasuk dalam kategori 

sangat baik. Selanjutnya dengan menggunakan uji-t menunjukkan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model project based 

learning (PjBL) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit 

dapat meningkatkan higher order thinking skills (HOTS) peserta 

didik MAN Labuhanbatu Selatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses penggabungan 

antara beberapa unsur yaitu individu,  masyarakat 

atau komunitas nasional. Dalam Undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, disebutkan bahwa: pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan 

negara. 

Peran guru merupakan hal yang penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Menjadi seorang guru 

tidaklah mudah, guru dituntut harus profesional 

dalam melaksanakan tugasnya. Seorang guru dituntut 

mempunyai wawasan yang luas dan mantap tentang 

kegiatan belajar mengajar. Guru harus mampu 

mengetahui dan mempunyai gambaran secara 

menyeluruh terkait langkah-langkah apa yang 

diperlukan sehingga tugas-tugas keguruannya dapat 

dilakukan dengan baik dan mendapatkan hasil sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan (Saringatun 

Mudrikah, dkk., 2022:23-24).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MAN 

Labuhanbatu Selatan pada tanggal 4 Desember 2023 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran kimia masih 

berpusat pada guru (teacher center). Selain itu, dalam 

pembelajarn kimia peserta didik masih kurang aktif 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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terutama pada materi yang membutuhkan konsep dan 

daya ingat yang kuat seperti pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Dapat diketahui bahwa 

hasil belajar siswa dalam nilai ulangan harian siswa 

khsusnya pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit di kelas XI MAN Labuhanbatu Selatan 

yang masih dibawah KKM dan termasuk dalam 

kategori kurang. 

Dimana seharusnya nilai untuk memenuhi 

KKM adalah 75. Hal ini disebabkan karena masih 

kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, penyebab 

lainnya yaitu model pembelajaran yang digunakan 

guru masih bersifat konvensional atau guru masih 

menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah 

dan diskusi. Selain itu, kegiatan proses pembelajaran 

yang dilakukan guru masih belum bisa menuntun 

kemampuan higher order thinking skills (HOTS) 

peserta didik khususnya pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

Dengan demikian diperlukan sebuah model 

pembelajaran yang sesuai, dimana model 

pembelajaran tersebut dapat menyelesaikan masalah 

yang menekankan pada kemampuan higher order 

thinking skills (HOTS). Maka untuk mengatasi 

permasalahan di atas, diperlukan model pembelajaran 

yang tepat dan menitikberatkan tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan agar 

mendapatkan solusi dari suatu permasalahan. 

Higher order thinking skills (HOTS) 

merupakan keterampilan berpikir yang dapat 

menuntun keterampilan berpikir yang tidak hanya 

mengaplikasikan apa yang sudah dipahami, 

melainkan menganalisis, mengevaluasi dan 

mensintesis suatu permaasalahan untuk mendapatkan 

solusi yang terbaik dari permasalahan tersebut 

(Meliza & Ermawita, 2024). Di dalam dunia 

pendidikan menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengaplikasikan ini termasuk ke dalam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau HOTS. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan higher order thinking 

skills (HOTS) adalah project based learning (PjBL). 

Project based learning (PjBL) adalah model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan dapat memberikan 

peluang kepada peserta didik agar dapat bekerja 

secara otonom menkontruksi belajar mereka sendiri, 

dan puncaknya bisa menghasilkan produk karya 

siswa yang bernilai dan realistik. 

Model project based learning dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia terutama pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit, karena 

materi tersebut merupakan materi yang cocok untuk 

membuat suatu proyek pembelajaran dengan 

menerapkan model project based learning dapat 

meningkatkan higher order thinking skills (HOTS)  

peserta didik dalam memahami larutan elektrolit dan 

non elektrolit secara menyeluruh. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sasmono dengan penerapan model 

project based learning dapat meningkatkan hasil 

belajar sisiwa pada materi hakikat ilmu kimia  

(Sasmono, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 

pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

untuk Meningkatkaan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) Peserta Didik MAN Labuhanbatu Selatan”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di MAN Labuhanbatu 

Selatan, Kecamatan Sungai Kanan, Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Penelitian dilaksanakan di 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan one-

group pretest-posttest design. Desain ini dapat 

digambarkan dalam tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. One-Group Pretest-Posttest  Design 
Pretest Perlakuan (treatment) Posttest 

𝐎𝟏 X O2 

(Sumber: Sugiyono, 2020:114) 

Dalam permasalahan yang dihadapi serta 

untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, 

peneliti melakukan penelitian ini dengan 

menggunakan metode pre-eksperimental dengan 

jumlah populasi keseluruhan kelas X IPA yang 

berjumlah 36 peserta didik dan dimbil sampel dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh yaitu kelas X IPA 

dengan jumlah 36 orang siswa di MAN Labuhanbatu 

Selatan.  

Instrumen penelitian yang digunakan untuk 

menggumpulkan data adalah tes, observasi, dan 

wawancara. Dimana untuk tes menggunakan soal 

pre-test dan post-test sebanyak 20 soal higher order 

thinking skills (HOTS). Sebelumnya soal telah 

dilakukan pengujian validasi, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan reliabel. Untuk analisis data yang 

digunakan dalam penelitian  ini yaitu: uji Normalitas, 

uji N-Gain, Uji-t.  

Uji normalitas untuk menentukan apakah data 

yang didapat berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 

digunakan dengan uji Shapiro Wilk dengan taraf 

signifikan 0,05. Nilai signifikansi < 0,05 maka data 

terdistribusi normal. Dan sebaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji F 

atau levene satatisti. Jika nilai signfikansinya  < 0,05, 

maka data tidak homogen. Dan sebaliknya jika nilai 

taraf signifikansinya > 0,05 maka data homogen. 

Uji N-gain untuk mengetahui gambaran secara 

umun peningkatan higher order thinking skills 

(HOTS)  peserta didik dalam memahami larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Peningkatan ini diambil 

dari nilai pre-test dan post test yang didapatkan oleh 

peserta didik. Jika N-gain ≥ 0,7 maka berada pada 

kategori tinggi, 0,3 > N-gain ≤ 0,7, maka berada pada 
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kategori sedang, sedangkan N-gain < 0,3 maka 

berada pada kategori rendah. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka data 

yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis 

dengan menggunakan uji hipotesis (uji t). Untuk 

mengukur kebenaran hipotesis yang akan diajukan 

penelitian ini diuji apakah hipotesis tersebut ditolak 

atau diterima. Untuk nilai signifikansi uji t > 0,05 

maka H₀ diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variaben dependen. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 

maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini data-data yang didapat akan 

diuraikan secara terperinci untuk menjawab rumusan 

masalah mengenai hasil penelitian tentang gambaran 

penerapan model project based learning (PjBL) pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk 

meningkatkan higher order thinking skills (HOTS) 

peserta didik MAN Labuhanbatu Selatan. Teknik 

yang digunakan pada pengumpulan data yaitu untuk 

variabel bebas (independen) pada model project 

Based Learning (PjBL) menggunakan lembar 

observasi. Sedangkan untuk variabel terikat 

(dependen) menggunakan tes 20 soal pretest dan 

post-test higher order thinking skills (HOTS). 

Penelitian ini menggunakan sampel kelas X IPA 

yang berjumlah 36 orang siswa yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning (PjBL). 

3.1.1. Deskripsi Data Penerapan Model Project 

Based Learning (PjBL) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit di Kelas X IPA 

MAN Labuhanbatu Selatan. 

Berdasarkan pengumpulan data yang 

diperoleh dari observasi tentang penerapan model 

project based learning (PjBL) di Kelas X IPA MAN 

Labuhanbatu Selatan, maka diperoleh skor rata-rata 

keseluruhan adalah 87,4. Nilai tersebut terdapat pada 

kriteria penilaian observasi model project based 

learning (PjBL) berada pada kategori “Sangat Baik”. 

Artinya penulis sudah menerapkan project based 

learning (PjBL) dengan baik sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran project based learning (PjBL). 

Dari analisis data yang telah diperoleh dari 

pelaksanaan dengan menggunakan model project 

based learning (PjBL) skor rata-rata keseluruhan 

indikator pada observer pertama dan kedua adalah 

87,4 yang berada pada kategori “Sangat Baik” 

sehingga sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran  project based learning (PjBL). Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Lembar Penilaian Observasi 

No. Indikator 
Nilai 

Skor 
Kriteria 

1 Pertanyaan mendasar 100 Sangat 

Baik 

2 Mendesain Perencanaan Proyek 75 Baik 

3 Menyusun jadwal pembuatan 83,3 Sangat 

Baik 

4 Memonitor Keaktifan dan 

perkembangan proyek 

100 Sangat 

Baik 

5 Menguji Hasil 66,6 Cukup  

6 Evaluasi pengalaman belajar 100 Sangat 

Baik 

Jumlah 524,9 Sangat 

Baik 

Rata-rata 88,4 Sangat 

Baik 

Dari tabel 2 di atas dapat diperoleh nilai rata-

rata setiap indikator dengan kategori “Sangat Baik”. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model project 

based learning (PjBL) pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit di kelas X IPA MAN Labuhanbatu 

Selatan telah berhasil dilaksanakan. Untuk lebih 

jelasnya perolehan nilai menggunakan model project 

based learning (PjBL) akan diuraikan per-indikator 

sebagai berikut: 

a. Penggunaan model project based learning (PjBL) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

untuk meningkatkan higher Order thinking skills 

(HOTS) pada indikator penentuan mendasar, 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 100 berada pada 

kategori “Sangat Baik”. Artinya peneliti telah 

melakukan kegiatan penentuan mendasar 

terlaksana dengan baik. 

b. Penggunaan model project based learning (PjBL) 

pada materi larutan elektolit dan non elektrolit 

untuk meningkatkan higher Order thinking skills 

(HOTS), pada indikator mendesain perencanaan 

proyek, didapatkan nilai rata-rata sebesar 75 

berada pada kategori “Baik “ sehingga pada 

langkah mendesain perencanaan proyek 

terlaksana dengan baik. 

c. Penggunaan model project based learning (PjBL) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

untuk meningatkan higher Order thinking skills 

(HOTS), pada indikator menyusun jadwal 

pembuatan, didapatkan nilai rata-rata 83,3 berada 

pada kategori “Sangat Baik”, yang berarti langkah 

kegiatan pembelajaran menyusun jadwal 

pembuatan terlaksana dengan baik. 

d. Penggunaan model project based learning (PjBL) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

untuk meningkatkan higher Order thinking skills 

(HOTS), pada indikator memonitor keaktifan dan 

perkembangan proyek peserta didik nilai rata-rata 

sebesar 100 berada pada kategori “Sangat Baik”. 

Artinya langkah kegiatan memonitor keaktifan 

dan perkembangan proyek peserta didik 

terlaksana dengan baik. 

e. Penggunaan model project based learning (PjBL) 

pada materi larutan elektorlit dan non elektrolit 

untuk meningkatkan higher Order thinking skills 

(HOTS), pada indikator menguji hasil didapatkan 

nilai rata-rata sebesar 66,6 berada pada kategori 

“Cukup”. Artinya langkah  kegiatan menguji hasil 

dengan cukup baik. 

f. Penggunaan model project based learning (PjBL) 

pada materi larutan elektrolit dan non belajar, 
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didapatkan nilai rata-rata sebesar 100 berada pada 

kategori “Sangat Baik”. Artinya peneliti sudah 

melakukan kegiatan evaluasi pengalaman belajar 

terlaksana dengan sangat baik. 

3.1.2. Deskripsi Data Kemampuan higher order 

thinking skills (HOTS) Pre-test dan Post-test. 

3.1.2.1. Deskripsi Data Kemampuan higher order 

thinking skills (HOTS) Pre- test. 

Pengumpulan data dilakukan terhadap sampel 

penelitian sebanyak 36 orang peserta didik kelas X 

IPA MAN Labuhanbatu Selatan melalui pemberian 

soal pre-test. Sebelum diterapkan model project 

based learning, maka dilakukan pre test kemampuan 

higher order thinking skills terhadap peserta didik. 

Proses pengumpulan data ini menghasilkan hasil 

kemampuan higher order thinking skills (HOTS) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

sebelum menggunakan model project based learning 

diperoleh nilai rata-rata 26,80 termasuk pada kategori 

“Kemampuan Berpikir HOTS Rendah”. Artinya 

kemampuan higher order thinking skills (HOTS) 

peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit di kelas X IPA sebelum menggunakan 

model project based learning masih dalam kategori 

kemampuan higher order thinking skills (HOTS) 

rendah. 

Tabel 3. Data Statistik Pre-test 

N 
Valid 36 

Missing 0 

Mean 26.8056 

Median 27.5000 

Mode 30.00 

Std. Deviation 7.94200 

Variance 63.075 

Minimum 10.00 

Maximum 40.00 

Sum 965.00 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 

kemampuan higher order thinking skills (HOTS) 

peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit di kelas X IPA MAN Labuhanbatu Selatan 

nilai tertinggi yaitu sebesar 40. Sedangkan nilai 

terendah yaitu sebesar 10. Maka, perolehan nilai 

kemampuan higher order thinking skills (HOTS)  

pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit 

masih perlu ditingkatkan untuk mencapai 

kemampuan higher order thinking skills (HOTS)  

yang lebih baik. 

Adapun distribusi frekuensi pre-test hasil 

kemampuan HOTS peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di kelas X IPA MAN 

Labuhanbatu Selatan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi pre-test 
  Frequency Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

V 

a 

l 

i 

d 

10.00 2 5.6 5.6 5.6 

15.00 3 8.3 8.3 13.9 

20.00 4 11.1 11.1 25.0 

25.00 9 25.0 25.0 50.0 

30.00 11 30.6 30.6 80.6 

35.00 3 8.3 8.3 88.9 

40.00 4 11.1 11.1 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
Gambar 1. Distribusi Kemampuan HOTS pretest 

3.1.2.2. Deskripsi Data Kemampuan higher order 

thinking skills (HOTS) post-test. 

Dari pelaksanaan model project based 

learning dengan menggunakan model PjBL 

perkembangan peserta didik dan penilaian hasil 

proyek dapat mempengaruhi hasil kemampuan 

HOTS peserta didik pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit dapat dilihat pada pengumpulan data 

yang dilakukan terhadap sampel penelitian  sebanyak 

36 0rang peserta didik kelas X IPA MAN 

Labuhanbatu Selatan melalui pemberian tes. Proses 

pengumpulan data ini menghasilkan hasil 

kemampuan HOTS kimia materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit sudah menggunakan model project 

based learning diperoleh nilai rata-rata 82,63 

termasuk pada kategori “Sangat Baik”. Artinya 

kemampuan HOTS peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di kelas X IPA sesudah 

menggunakan model project based learning sudah 

baik. 

Tabel 5. Hasil Kemampuan higher order thinking 

skills (HOTS) post-test. 

N 
Valid 36 

Missing 0 

Mean 82.6389 

Median 82.5000 

Mode 80.00a 

Std. Deviation 6.37922 

Variance 40.694 

Minimum 70.00 

Maximum 95.00 

Sum 2975.00 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat 

bahwa nilai kemampuan higher order thinking skills 

(HOTS) kimia peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di kelas X IPA MAN 

Labuhanbatu Selatan terdapat nilai tertinggi yaitu 

sebesar 95. Sedangkan nilai terendah tersebut yaitu 

sebesar 70.  

Maka, perolehan nilai kemampuan HOTS 

peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit sesudah menggunakan model project based 

learning diperoleh nilai rata-rata 82,63 termasuk 

pada kategori “Sangat Baik”. Artinya kemampuan 

HOTS peserta didik pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit di kelas X IPA sesudah menggunakan 

model project based learning sudah baik. 
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Adapun distribusi frekuensi post-test 

kemampuan HOTS peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di kelas X MAN 

Labuhanbatu Selatan dapat dilihat pada tabel 6 di 

bawah ini: 

Tabel 6. Distribusi frekuensi post-test 
 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid 70.00 2 5.6 5.6 5.6 

75.00 5 13.9 13.9 19.4 

80.00 11 30.6 30.6 50.0 

85.00 11 30.6 30.6 80.6 

90.00 4 11.1 11.1 91.7 

95.00 3 8.3 8.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Kemampuan HOTS kimia peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit sesudah 

menggunakan model project based learning di atas 

juga dapat disajikan dalam bentuk histogram. Agar 

lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram frekuensi 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Distribusi Kemampuan HOTS Post-test. 

3.1.3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 

apakah data yang didapatkan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro 

Wilk dengan taraf signifikan 0,05. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test .160 36 .020 .940 36 .051 

Post-test .166 36 .014 .941 36 .056 

0,051 dan 0.056. sehingga, nilai sig. atau nilai 

probabilitas yang didapat > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

b. Uji N-Gain 

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan HOTS antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran. 

Tabel 8. Hasil Uji N-Gain. 
 Skor  

Pretest 

Skor  

Posttest 

Skor Posttest – 

Skor Pretest 

Skor Ideal –  

Skor Pretest 

( g ) 

Jumlah  965 2975 2010 2635 0.762808349 

Rata-

rata 

26.80556 82.63889 55.83 73.194 0.760062112 

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain pada 

tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) N-Gain sebesar 0.76. 

Dengan demikian, dengan merujuk pada 

klasifikasi nilai N-gain adalah N-gain ≥ 0,7 

merupakan kategori tinggi atau g= 0.76 (kategori 

tinggi). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model project based learning pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit dapat 

meningkatkan HOTS peserta didik MAN 

Labuhanbatu Selatan. 

c. Melakukan Uji t-test. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

SPSS di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan pada 

tabel pada bagian nilai signifikansi 2 tailed (Sig. 2-

tailed) 0,000 < 0,05 yang artinya ada perbedaan 

antara pretest dan posttest mengenai kemampuan 

HOTS kimia.  

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan 

uji-test. 
Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

   

Lower Upper 

-

55.972

22 

10.19940 1.69990 -59.42320 -52.52124 -32.927 35 .000 

Berdasarkan hasil konsultasi nilai tersebut 

maka hipotesis alternatif yang dirumuskan dalam 

penelitian disetujui kebenarannya. Artinya terdapat 

peningkatan yang signifikan antara model Project 

Based Learning sebelum dan sesudah perlakuan 

untuk meningkatkan HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) Peserta Didik MAN Labuhanbatu Selatan. 

3.2 Pembahasan. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

didimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan antara penggunaan  penerapan model 

Project Based Learnig (PjBL) terhadap kemampuan 

HOTS peserta didik di kelas X IPA MAN 

Labuhanbatu Selatan. Diperoleh nilai rata-rata 

penerapan model Project Based Learning sebesar 

87,4 yang berada pada kategori “Sangat Baik”. 

Artinya penggunaan penerapan model Project Based 

Learning pada penelitian ini sesuai dengan langkah-

langkah penerapan model Project Based Learning. 

Sedangkan pembuktian model Project Based 

Learning telah dilaksanakan dan dapat meningkatkan 

kemampuan HOTS peserta didik pada materi 

elektrolit dan non elektrolit dengan uji-test instrumen 

penelitian. 

Hasil analisis data diperoleh sebelum 

diberikan pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning diperoleh nilai rata-rata 26,80 berada 

pada kategori “Kemampuan Berpikir HOTS 

Rendah”. Sedangkan kemampuan HOTS peserta 

didik sesudah menggunakan model Project Based 

Learning diperoleh nilai rata-rata 82,63 berada pada 

kategori “Kemampuan Berpikir HOTS Sangat 

Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan HOTS peserta didik pada materi larutan 
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elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan 

model Project Based Learning. 

Dengan demikian, penerapan model Project 

Based Learning memiliki kelebihan diantaranya para 

siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan mampu menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mudrikah 

(2022:143) menyatakan “Project Based Learning 

adalah proses pembelajaran yang melibatkan 

keaktifan peserta didik dalam memecahkan masalah, 

dilakukan secara berkelompok/mandiri melalui 

tahapan ilmiah dengan batasan waktu tertentu yang 

dituangkan dalam sebuah produk untuk selanjutnya 

dipresentasikan kepada orang lain”. 

Perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai 

sig. atau probabilitas > 0,05 maka ditribusinya adalah 

normal. Hal ini dapat dilihat dari uji normalitas 

dengan menggunakan SPSS 22 dengan ketentuan 

data yang berasal dari populasi normal jika taraf 

signifikan > 0,05. Uji normalitas dengan 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

di kelas X IPA MAN Labuhanbatu Selatan adalah 

sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,56 > 0,05.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji 

hipotesis yang dilakukan peneliti bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) di kelas X IPA 

MAN Labuhanbatu Selatan dapat dilihat pada tabel 

4.8 diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Artinya penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) di kelas X IPA MAN Labuhanbatu Selatan 

diterima dan disetujui kebenarannya. Adapun 

hipotesis alternatif dalam penelitian ini yaitu: 

“Penerapan Model Project Based Learning pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat 

meningkatkan HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

peserta didik MAN Labuhanbatu Selatan. Dengan 

kata lain semakin baik penerapan model Project 

Based Learning maka, semakin tinggi pula 

kemampuan HOTS kimia peserta didik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

peneliti menarik beberapa kesimpulan yang 

didasarkan pada hasil pengumpulan data. Adapun 

kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Gambaran Penerapan Model Project Based 

Learning (PjBL) Pada Materi Larutan Elektrolit 

dan Non Elektrolit untuk Meningkatkan HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) Peserta Didik 

MAN Labuhanbatu Selatan diperoleh nilai rata-

rata sebesar 87,4 yang berada pada kategori 

“Sangat Baik”. 

2. Terdapat peningkatan yang signifikan antara 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

untuk meningkatkan HOTS peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan diterimanya hipotesis melalui 

Uji-t dengan perolehan nilai 0,000 < 0,05 yang 

artinya hipotesis alternatif yang dirumuskan 

dalam penelitian ini diterima atau disetujui 

kebenarannya. 
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